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Abstrak
Penelitian ini bertujuan “untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan,
dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran wajib pajak sebagai
bel mediasi. Sampel dalam penelitian ini adalah pelaku usaha (UMKM) yang terdaftar sebagai
b pajak orag pribadi di wil Kupang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik analisis data berupa ctural Equation Modeling PartiffLeast Square (SEM-PLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan kualitas pelayanan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan variabel kesadaran wajigaajak
terbukti tidak memediasi pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan kualitas
pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kualitas Pelayanan, Kesadaran Wajib
Pajak, Kepatuhan Waijib Pajak

Abstract

This study aims to analyze the influence of tax knowledge, fax sanctions, and service quality on
taxpayer compliance with taxpayer awareness as a mediation variable. The sample in mudy is
business actors (MSMEs) who are registered as individual taxpayers in upang area. study
uses a quantitative ap@¥fach with a data analysis technigue in the form of Strtctural Equation Modeling
Partial Least Square -PLS). The results of the study showed thiy/zax knowledge, fax sanctions,
and service quality had a posiiffeffect on taxpayer compliance, while the taxpayer awareness variable
was proven not to mediate influence of tax knowledge, tax sanctions, and service quality on
taxpayer compliance.”

Keywords: Tax Knowledge, Tax Sanctions, Service Quality, Taxpayer Awareness, Taxpayer
Compliance

%IDAHULUAN

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang memilki peran penting dalam mggggiayai
pembangunan nasional, penyediaan fasilitas publik, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. gai
sumber utama pendapatan negara, pajak digunakan untuk membiayai berbagai program pemerintah yang

rtujuan mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, tingkat
epatuhan wajib pajak menjadi faktor penting dalam upaya optimalisasi penerimaan negara dari sektor
perpajakan.

Menurut Zaikin dkk. (202), pajak merupakan sumber pe atan utama bagi pertumbuhan nasional.
Dalam sistem perpajakan Indonesia, pemerintah menerapkan S€li-assessment system yang memberikan
kewenangan kepada wajib pajak untuk hitung, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban
perpajakannya. Keberhasilan sistem tersebut Sangat bergantung pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Namun,
@a kenyataannya tingkat kepatuhan wajib pajak masih menjadi tantangan di berbagai daerah, termasuk di

rovinsi NugETenggara Timur (NTT), khususnya Kota Kupang. (Tanjung et al., 2022) menyatakan bahwa
rendahnya lingkat kepatuhan wajib pajak masih menjadi salah satu kendala dalam optimalisasi penerimaan
k. Salah satu kelompok wajib pajak yang memiliki kontribusi penting terhadap penerimaan negara adalah
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Selain berperan sebagai penggerak perekonomian
daerah, UMKM juga memiliki kewajiban unfuk memenuhi ketentuan perpajakan yang berlaku. Namun
demikian, masih ditemukan berbagai permasalahan yang menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan wajib
pajak UMKM, seperti kurangnya pemahaman mengenai perpajakan, rendahnya efektivitas penerapan sanksi,
serta kualitas pelayanan perpajakan yang belum optimal.
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ggeiahuan pe n merupakan pemahaman wajib pajak mengenai fungsi, manfaat, peraturan,
serta tata cara pelaksanaan kewajiban perpajakan. Wajib pajak yang memiliki#¥ihgetahuan perpajakan yang
baik cenderung lebih memahami pentingnya membayar pajak sehingga lebih patuh dalam me hi
kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian (Rahayu, 2017), (Zahrani & Milda 2019), serta (Zulma, Z020)
menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap tuhan wajib pajak. Selain
pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan juga menja tor yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib
pajak. Sanksi perpajakan merupakan bentuk konsekuensi yang diberikan kepada wajib pajak yang melanggar
ketentuan perpajakan. Keberadaan sanksi diharapkan mampu memberikan efek jera sehingga wajib pajak
terdorong untuk mematuhiggperaturan yang berlaku. Penelitian (Kaimuddin & Purwatiningsih, 2022)
menunjukkan bahwa sanksi perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan waijib pajak.

F lain yang turut memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah kualitas pelayanan perpajakan.
Pelayanan Yang cepat, ramah, profesional, dan mudah diakses dapat meningkatkan kenyamanan waijib pajak
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. (Fauzi, Fp'larlono, D., & Sar, 2020) dan (Ulfiah Aryani
Sarmanto & Khoirina Farina, 2021) menemukan bahwa Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hubungan antara pengetafifian perpajakan, sanksi perpajakan, kualitas pelayanan, dan
kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh
(Ajzen & Fishbein, 2000). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individ ngaruhi oleh niat yang terbentuk
dari sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks pérpajakan, pengetahuan perpajakan,
sanksi perpajdf@n, dan kualitas pelayanan dapat membentuk kesadaran wajib pajak yang pada akhimya
%engaruhi ingkat kepatuhan wajib pajak. Kesadaran waijib pajak merupakan kondisi ketika wajib pajak

ahami pentingnya pajek bagi bangunan negara dan memiliki kemauan untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya secara sukarela. Wajib pajak yang memiliki tingkat kesa tinggi akan cenderung
melaksanakan kewajiban perpajakan tanpa adanya paksaan. Oleh karena itu, keSadaran wajib pajak diduga
berperan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan hubungan antara pengetahuan perpajakan, sanksi
perpajakan, kualitas pelayanan, dan kepatuhan wajib paigk.

Meskipun berbagai penelitian telah menguji pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan,
dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib p@®R, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan
inkonsistensi. Selain itu, penelitian yang menempatkan daran wajib paja gai variabel mediasi pada
pelaku UMKM di Kota Kupang masih relatif terbatas. Oleh karena itu, elitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan ki s pelayanan terhadap
kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran wajib pajak sebagai variabel mediasi pada UMKM yang terdaftar
sebagai wajib pajak orang pribadi di Kota Kupang.

METOD NELITIAN

elitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dem metode survei. Data penelitian diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada responden U yang terdaftar sebagai wajib pajak orang pribadi di
Kupang. Dengan menggunakan pend n kausal, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan timbal
balik antar variabel (Sugiono, 2016). Penelia menggunakan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel
dependen, serta pendidikan perpajakan, sanksi, kualitas layanan sebagai variabel independen. Penelitian
ini menggunakan kesadaran wajib pajak sebagai variabel mediasi untuk menganalisis bagaimana variabel
independen secara tidak langsung memengaruhi variabel dependen.
Populasi penelitian ini mencakup 17.609 UMKM di Kupang. Prosedur pengambilan sampel menggunakan
sampel kemudahan, yaitu metode penbilan sampel non-probabilitas. Ukuran sampel untuk penelitian ini
adalah 233 orang. Praklik pembayaran pajak UM i Kota Kupang menjadi fokus penelitian ini. Penelitian ini
mengkaji pajak penghasilan (PPh) dengan fokus pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Berikut ini
ringkasan komponen-komponen penelitian ini:
1. Pengetahuan Perpajakan (X1)
Pemahaman wajib pajak mengenai fungsi, perhitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak (Wardani &
Rumiyatun, 2017). Indikatornya meliputi pemahaman fungsi pajak, peraturan perpajakan, perhitungan
pajak, serta pembayaran dan pelaporan pajak.
2. Sanksi Perpajakan (X2)
Hukuman administrasi maupun pidana atas pelanggaran ketentuan perpajakan (Mardiasmo, 2018; Hartini
& Sopian, 2018). Indikatornya meliputi ketegasan, keadilan, dan efek jera dari sanksi perpajakan.
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3. Kualitas Pelayanan (X3)
Persepsi wajifgajak terhadap mutu pelayanan petugas pajak (Sarmanto & Farina, 2021; Sidharta, 2023).

katornya meliputi keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik pelayanan.

4. Kesadaran Wajib Pajak (Z)
Pemahaman dan kemauan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela
(Mardiasmo, 2018; Oktavia dkk., 2017). Indikatornya meliputi pemahaman pentingnya pajak, kemauan

bayar pajak, dan tanggung jawab sebagai wajib pajak.

5. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan secara benar dan tepat waktu (Mardiasmo,
2018; Hartini & Sopian, 2018). Indikatornya meliputi ketepatan pembayaran, ketepatan pelaporan, dan
kepatgfjan terhadap peraturan perpajakan.

tode analisis data peneliian ini menggunakan SEM-PLS yang merupakan alat analisis multivariat

di mana terdapat variabel laten dan indikator.

1.

Analisis SEM-PLS
Dalam menganalisis beberapa hubungan kausal yang kompleks secara bersam, Model
Persamaan Struktural (SEM) memberikan temuan yang lebih akurat dan informatif. elitian ini
menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS) karena keunggulannya serta fakta bahwa
pendekatan ini dapat diterapkanglhgan asumsi statistik yang lebih sedikit (Abdullah, 2015).
Evaluasi Model Pengukuran (Cuter Model)
Outer medel mendefinisikan mengenai bagaimana "setiap blok indikator berhubungan dengan variabel
latennya. Model pengukuran (ger model) digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas model.
Penelitian ini menggunakan uji Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Composit Reliability.
a. Convergent Validity %
Menilai kesesuaian indikator dengan variabel laten, dengan kriteria nifai loading factor > 0,5.
b. Discriminant Validity
Menilai kemampuan indikator membedakan konstruk, dengan kriteria nilai cross loading > 0,5
pada konstruk yang diukur.
C. posite Reliability
ng konsistensi internal konstruk, dengan kriteria nilai composite reliability > 0,5.
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Inner model dalam penelitian ini dievaluasi dengan R-square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser
Qsquare test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur
struktural.
a. R-Square (R?) ﬁ
R-Square digunakan untuk menilai kekuatan prediksi fodel struktural terhadap variabel dependen.
Semakin tinggi nilai R? menunjukkan semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan variabel
@enden.
b. Fsquare %
F-Square digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh Variabel eksogen terhadap variabel
endogen, dengan kriteria 0,02 (pengaruh kecil), 0,15 (pengaruh sedang), dan 0,35 (pengaruh
besar).
c. Quality Inde
Goodness of Fit digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian model pengukuran dan model struktural
ra keseluruhan dalam memprediksi model penelitian.
Uji tesis dilakukan untuk menguii signifikansi pengaruh antar variabel dalam penelitian
Pengujian efek mediasi dalam penelitian ini merujuk pada tahapan dan kiiteria efek mediasi dari
(Baron & Kenny, 1986)."
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mIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini disajikan dalam dua bagian, yaitu hasil pengujian empiris dan pembahasan temuan
berdasarkan teori serta penelitian.

KATEGORI VARIABEL PERSENTASE (%)
JENIS KELAMIN Ferempuan 53,2%
Laki-laki 48,8%
PENDIDIKAN TERAKHIR Sarjana (51) 39,9%
SMA/Saderajat 28,3%
Diploma 3 (D3} 14,6%
Magister {52) 11,2%
Lainnya (SD, SMP, D1, D2, 53} 5,0%
JENIS USAHA industri Kreatlf & Jasa 25.8%
Kuliner dan Makanan 206%
Perdagangan (TokoMWarung) 17.2%
Lain-lain (Paternakan. Pertanian. di} 364%
LAMA USAHA -3 Tahun 129%
46 Tahun 120%
=& Tahun 281%
=1 Tahun 9.5%
JUMLAH PEGAWAI 1-5 Orang 52.3%
&~ 10 Orang 29%
1 - 20 Orang 10.8%
=20 Orang 40%

Sebanyak 233 pemilik gaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) ikut serta dalam survei ini.
Berdasarkan hasil survei, 109 di antaranya adalah laki-laki (atau 46,8% dari total) dan 124 adalah pere n
(atau 53,2% dari total). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah pemilik UMKM perempuan yang berpartisipasi dalam
penelitian ini lebih banyak daripada laki-laki.

Sebanyak 93 responde(atau 39,9%) memiliki gelar sarjana (S1), 66 (atau 28,3%) lulusan SMA, dan
34 (atau 14,6%) lulusan D3. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemilik UMKM felah menyelesaikan
pendidikan menengah atas atau lebih tinggi.

Berdasarkan jenis usaha yang mereka jalankan, responden berasal dari berbagai sektor industri. Sektor
jasa, yang mencakup salon, bengkel mobil, dan usaha sejenis, menyumbang 20,6% dari total perusahaan.
Sektor makanan dan minuman mencapai 17,2%, diikuti oleh sektor ritel sebesar 11,2%, yang mencakup
tempat-tempat seperti supermarket, usaha kecil milik keluarga, pengecer, dan pedagang pasar. Ada beragam
latar belakang di antara responden, namun mayoritas bekerja di sektor jasa dan makanan serta minuman.

Sebanyak 22 orang (9,5%) telah bekerja di perusahaan tersebut kurang dari satu tahun, 76 orang
(32,9%) selama satu hingga tiga tahun, dan 57 orang (24,7%) lebih dari enam tahun. Sebagian besar responden
telah bekerja di perusahaan selama setidaknya satu tahun, sehingga asumsi tersebut dapat dianggap valid.

Sebanyak 144 responden (62,3%) menyatakan memiliki satu hingga lima karyawan. Survei ini
tampaknya sebagian besar diisi oleh usaha kecil, setidaknya berdasarkan jumlah karyawan.

Statistik Deskriptif
da tabel berikut disajikan nilai mean, minimum, maximum, serta standar devisasi.
abel 1 Statistik Deskriptif

Variabel Mean Median Min Max Standard

Deviation
X11 0,000 0266 2739 3149 05833
X1.2 0,000 -0,027 -,192 2358 0,837
X13 0,000 0109 <2278 1317 0,668
X14 0,000 -0.010 -2,102 1,734 0822
X15 0,000 -0,004 <1939 1,727 0691
X21 0,000 0024 -088 1695 0734
X2.2 0,000 0,008 -055 2137 0800
X2.3 0,000 0118 -2465 1580 0,625
X25 0,000 0028 S3464 2150 0,786
X31 0,000 0060 3324 174 0697
X32 0,000 0027 -2,226 1684 0,508
X3.3 0,000 0,000 -2,226 1678 0778
X34 0,000  -0,059 <1935 1676 0815
X3.5 0,000  -0,029 S3422 1778 0736
Y.1 0,000 0110 -2,181 1567 0,699
Y.3 0,000 0,091 -2,180 2195 0,753
Y4 0,000 0,094 -1,723 1,769 0,789
1.5 0,000 0140 -2,184 1638 0.666
Z1 0,000 0119 -3,297 3,001 0,822
Z3 0,000 0,002 <2374 1,758 0,683
Z5 0,000 -0.076 -2055 1596 0,618

Sumber ; Data diolah, 2025

Dengan nilai rata-rata 0,000 untuk semua indikator X1, X2, X3, Y, dan Z, data tersebut tampaknya telah
distandarisasi (dipusatkan pada rata-rata) sesuai dengan tabel. Jadi, terkait pernyataan indikator, mayoritas
responden belum memutuskan. Distribusi data tidak menunjukkan adanya nilai outlier ekstrem dan berada
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dalam rentang normal, dengan nilai rendah berkisar antara -3,464 hingga -1,596 dan nilai tinggi dari 1,567
hingga 3,149 untuk setiap indikator. %(

Simpangan baku indikator, yang isar antara 0,618 hingga 0,882, menunjukkan tingkat variabilitas
respons yang moderat. Fakta bahwa X1-1, X2-2, X3-4, Y-4, dan Z-1 semuanya memiliki simpangan baku yang
lebih besar daripada yang lain menunjukkan bahwa pendapat responden beragam. Meskipun demikian,
indikator-indikator tersebut cocok untuk pemeriksaan lebih lanjut selama fase pengujian model karena
distribusi ?nya yang umumnya kokoh dan konsisten.

Evaluasi Model Pengukulﬁ)uter Model)
Pada penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah convergent validity dan discriminant validity.
Sedgagkan uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan composite reliability.
1) Convergent Validity
Pengujian convergent validity dilakukan dengan melihat kriteria nilai dari outer loadings. Berikut
disajikan tabel hasil pemrosesan dari convergent validity dengan aplikasi SEM-PLS.
Tabel 2 Outer Load

a- - >3- -
Kesada Fengeta Sank  Kaali  Kepata
ey [y tan Tam
Fajak Pajak  Pajak  Pajak
CEc™y
a5
[
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aese
G800
oFE
asie
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GasE
asss

G

:miiﬁhﬁwﬁ -Eilﬁu:ﬁuﬁ—ﬁv:hﬁuiuglﬁ

678
oesT

o
b

G.61%
6.8

NN
L

6870
0730
zs C =

Sumber: Qutput SmartPLS, 2025

Berdasarkan outer loading di atas, %nunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam
penelitian sudah pemenunhi persyaratan sehingga dinyatakan valid.
1) Discriminant Validity

Penguijian discriminant validity dilakukan dengan melihat kriteria dari Fornell-Larcker Criterion dan
tabel Cross Loading yang harus memiliki nilai konstruk laten yang lebih tinggi dari nilai konstruk laten variabel
lain (J. F. Hair et al., 2011, 2014; Latan & Ramli, 2013; Sarstedt et al., 2014). Berikut disajikan tabel hasil
pengujian discriminant validity.

Tabel 2 Discriminant Validity

M X1 Xz X3 Y-

Kesa Penget San Koal  Kepatu
daza  ahuan  ksi  itas  han
n Pajak  Paja  Paja  Pajak
k ke
M- 0,701

X1- 0601 0633

0633 0714 0,673

Y- 0,619 0758 0638 0787 0685

Sumber: Output SmartPLS, 2025

Semua konstruk laten lulus uji Fomell-Larcker dan uji cross-loading karena nilainya lebih besar
daripada nilai konstruk lainnya. Dengan demikian, model tersebut dianggap telah memenuhi validitas
diskriminan (Hair dkk., 2011, 2014; Sarstedt dkk., 2014).
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Semua konstruk laten memenubi kriteria cross-loading, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3, karena
cross-loading-nya lebih besar satu sama lain. Hasil vuji validitas keseluruhan menunjukkan bahwa indikator
penelitian sah dan memenuhi semua kriteria.

Tabel 3 Nilai Cross Loading

i Raadnran 2 E3 o
st Kl

2) Composite Reliability

% Dua pendekatan digunakan untuk mengukur keandalan konstruk: reliabilitas komposit dan koefisien
nbach's alpha. Dengan nilai Cronbach's alpha di atas 0,5, reliabilitas komposit dianggap memadai (Hair

dkk., 2011, 2014; Sarstedt dkk., 2014). Hasil uji keandalan tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Table 4 Hasil Pengujian Reliabilitas

Cronbach’s rha A Composite  Average
Alpha Holiability  Variance
Extracted (AVE)
M-Kesadaran 0,485 0512 070 0,451

Xi-Pengetahuan 0,622 0645 077 0401
Fajak
X2-Sanksi Pajak 0,503 DA 0766 0,453
X3-Kualitas 063 065 0775 0410
Pajak
V-Kepaluhan 0,620 [T 0,469

Semua konstruk memiliki skor reliabilitas komposit di atas 0,50, yang berarti konstruk-konstruk
tersebut dapat diandalkan berdasarkan hasil pengujian. Semua konstruk tetap memenuhi standar reliabilitas,
meskipun skor konstruk "Kesadaran" sedikit lebih rendah dari yang ideal dan nilai Cronbach's Alpha berada

lam kisaran "cukup".
aluasi Model Struktural (Inner Model)

Uji kesesuaian model dan uji hipotesis merupakan bagian dari pengujian model internal dalam
penelitian ini. Untuk melakukan uji kesesuaian model, kami menganalisis nilai statistk kesesuaian, R-kuadrat,
dan F-kuadrat. Kami menguji hipotesis kami dengan menganalisis seberapa signifikan korelasi yang terdapat
antara variabel-variabel tersebut.

1. R-Square (R%)

Pada skala 0 hingga 1, nilai R-kuadrat menunjukkan sejauh mana faktor-faktor eks dapat
menjelaskan variabel terikat. Para peneliti telah menunjukkan bahwa model dengan nilai Rﬂg lebih
tinggi lebih akurat dan memiliki potensi prediktif yang lebih besar (Al-Emran dkk., 2019; Hair dkk., 2014).
Dalam kebanyakan kasus, nilai R? yang moderat adalah 0,50, nilai yang lemah adalah 0,25, dan nilai yang
cukup atau kuat adalah 0,75.

Tabel 5 Nilai R-Square

R Square Kriteria
M-Kesadaran 0,481 Lemah

Y-Kepatuh, jak 0,677 Moderat

%el 5 menunjukkan bahwa nilai R-Square untuk Kesadaran Wajib Pajak (M) adalah 0,481. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel-variabel lain menyumbang 51,9% dari variasi, sedangkan Pengetahuan Pajak,
Sanksi, dan Kualitas Layanan menyumbang 48,1%. Oleh karena itu, dampak faktor eksternal relatif kecil.
Dengan nilai R-Square sebesar 0,677, faktor-faktor ini, bersama dengan Kesadaran Pajak, menjelaskan 67,7%
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variasi dalam Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Akibatnya, kemampuan model dalam memprediksi kepatuhan sangat

kuat.

2. f-square (3
Uji F-kuadrat mengidentifikasi sejaun mana variabel laten eksogen memengaruhi variabel laten endogen.
Nilai f* yang rendah adalah 0,02, nilai sedang adalah 0,15, dan nilai tinggi adalah 0,35, sesuai dengan
standar yang dikembangkan oleh Cohen (1988) dan Hair dkk. (2011, 2014).

Tabel 6 Nilai -Square

M- X1- X2- X3- Y-Kepatuhan
Kesadaran  Pengelahua  Sanksi Kualitas Pajak
n Pajak Pajak Pajak
M-Kesadaran 0,031
X1- 0,011 0,121
Pengetahuan
Pajak
X2-Sanksi 0062 0,001
Pajak
X3-Kualitas 0,066 0,175

Pajak
Y-Kepatuhan
Pajak

dasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan sebagaiarikut

1. "Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kesadaran Waijib Pajak memiliki nilai F* sebesar 0,011,
yang men kan pengaruh kecil.

2. Pengaruh ksi Perpajakan terhadap Kesadaran Wajib Pajak memiliki nilai F? sebesar 0,062, juga
termasuk pengaruh kecil.

3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kesadaran Wajib Pajak memiliki nilai F? sebesar 0,066,
yang tergolong pengaruh kecil. %

4. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai F? sebesar 0,121,
yang termasuk pengaruh sed enuju kecil.

5. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai F? sebesar 0,175,
yang menunjukk ngaruh sedang.

6.  Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai F? sebesar 0,001, yang
menunjukkan pengaruh sangat kecil atau hampir tidak berpengaruh secara langsung."

3. TGoodness of Fit

Untuk memverifikasi seluruh model struktural, "digunakan indeks Goodness of Fit (GoF). Indeks ini
merupakan satu ukuran yang mengevaluasi kinerja model struktural dan model pengukuran secara bersamaan

@enhaus dkk., 2000).
0 =yrata — rata AVE x rata — rata R Square

=+/0,696 x 0,369

=0,507

Kriteria nilai Goodness of Fit (GoF) menurut Latan & Ramli (2013b) menyatakan bahwa nilai GoF
sar 0,35 dikategorikan kecil, 0,50 dikategorikan sedang, dan 0,61 atau lebih dikategorikan tinggi. 2

Dapat disimpulkan bahwa nilai GoF dari penelitian ini termasuk kategori sedang. Selain itu, Uji
Goodness of Fit dapat dilihat dari nilai SRMR. Model PLS dinyatakan telah memenuhi kriteria Goodness of Fit
apabila nilai SRMR <0,10 dan model PLS dinyatakan perfect fit apabila nilai SRMR <0,08. Berikut disajikan
tabel hasil pengujian Goodness of Fit."

Tabel 7 Goodness of Fit
Saturated Model Estimated Model
SEMR 0,089 0,089
d_ULS 1822 1,822
4G 0,607 0,607
Chi-Square 715,012 715,02
NFI 0575 0575

Angka-angka ini menunjukkan nilai SRMR sebesar 0,089. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,10, yang
berarti memenuhi persyaratan; oleh karena itu, model PLS dianggap cocok untuk menguji hipotesis penelitian
dan menyesuaikan data.
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Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis, para liti menganalisis nilai Sampel Asli (O) (Al-Emran dkk., 2019; Hair
dkk., 2014; Sarstedt dkk., 2014) guna mengetahui arah hubungan antar variabel. Dengan menggunakan
statistik T dan nilai P, kami me%’aluasi tingkat signifikansi hubungan tersebut. Hubungan yang signifikan
antara variabel ditunjukkan i P di bawah 0,05 atau statistik T lebih dari 1,96, sebagaimana dinyatakan
oleh Al-Emran dkk. (2019). Hasil pengujian hipotesis ditunjukkan pada Tabel 8.
Tabel 8 Uji Hipotesis (direct effect)

Original Sample Standard T Statistics P
Sample Mean  Deviation (|O/STDEV]) Values
©) ™) (STDEV)

X1- 0,341 0,335 0,081 4,207 0,000
Pengetahuan

Pajak = Y-

Kepatuhan

Pajak

X2-Sanksi -0,033 -0,025 0,086 0,381 0,704
Pajak -= Y-

Kepatuhan

Pajak

X3-Kualitas 0.449 0.450 0,083 5,408 0,000
Pajak = Y-

gzjnghnn
erdasarkan data pada tabel 8, analisis mengenai hubungan antar variabel secara langsung (direct effect)
dijela€fin sebagai berikut. ﬂ
a. "Pengetahuan pajak kepatuhan wajib pajak, nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
pengetahuan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin
tinggi pengetahuan wajib pajak mengenai aturan dan prosedur perpajakan, semakin tinggi pula
tingkat kepatuhannya. q
b. Sanksi pajak kepatuhan wajib pajak, nilai p-value sebesar 0,704 > 0,0p#genunjukkan bahwa sanksi
pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, yang mengindikasikan bahwa
keberadaan sanksi pajak tidak selalu mqiorong waijib pajak untuk lebih patuh.
c. Kualitas pelayanan kepatuhan wajib pajak, nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
alitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Artinya,
elayanan yang ramah, cepat, dan profesional dapat mendorong wajib pajak untuk lebih taat
dalam melaksanakan kewajiban perpajakan."

Tabel 9 Uji Hipotesis (Indirect Effect)

Original Sample Standard T  Statistics P Values
Sample Mean  Deviaion (| O/STDEV|}
(] (M) (STDEV)

X1-Pengetahuan Pajak > M- 0018 0,06 0,016 113 0257
Kesadaran > Y-Kepatuhan Pajak

X2-Sanksi Pajak -> M-Kesadaran -> 0040 0,040 0.025 1587 0113
Y-Kepatuhan Pajak

X3-Kualitas Fajak -> M-Kesadaran -> 0,047 0,46 0.028 1,666 0.09%

Y-Kepatuhan Pajak

Eerdasarkan data pada tabel di atas, analisis mengenai hubungan antar variabel secara tidak langsung

(indi ffect) dijelaskan sebagai berikut.

a. '"Pengetahuan  Pajak  Kepatuhan Wajib  Pajak melalui  Kesadaran ajib  Pajak
Koefisien 0,018, P-value 0,257 menunjukkan pengaruh tidak langsung tidak signifikan; Kesadaran Wajib
Pajak belum memediasi hubungan ini..

b. Sanksi Pajak Kepatuhan Wajib ajak melalui Kesadaran Wajib Pajak
Koefisien 0,040, P-value 0,113 menunjukkan pengaruh tidak signifikan; Kesadaran Wajib Pajak belum

peran sebagai mediator.

c. Kualtas Pelayanan Pajak Kepatuhan Wajib Pajak melalui Kesadaran Wajib Pajak
Koefisien 0,047, P-value 0,096 menunjukkan pengaruh signifikan namun mendekati taraf 10%,
menandakan peran mediasi Kesadaran Waijib Pajak masih lemah."
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Uji Mediasi

Uji efek mediasi dilakukan untuk mengetahui hubungan a?ra konstruk eksogen (independen) dengan
konstruk endogen (dependen) melalui variabel penghubung. Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat
disimpulkan sebagEaberikut.

a. Denganfilfai p sebesar 0,257 (lelg besar dari 0,05), analisis statistik menunjukkan bahwa kesadaran
pajak berperan sebagai variabel iasi dalam hubungan antara pengetahuan pajak dan kepatuhan
pajak. Dapat disimpulkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak tidak berperan sebagai mediator dalam
hubungan antara Pengetahuan Pajak dan Kepatuhan Pajak.

b. Pengaruhgnksi pajak terhadap pengetahuan wajib pajak mengenai kewajibannya secara statistik
signifikan dengan nilai p sebesar 0,113 (lebih besar dari 0,05). mini lebih lanjut menunjukkan bahwa
Kesadaran Wajib Pajak bukanlah mediator utama dalam ungan antara Sanksi Pajak dan

Kepatuhan Pajak.

c. Kesadaran Waijib Pajak sebagai prediktor kepatuhan pajak memilki nilai p sebesar D,OQG,@Q lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Akibatnya, tidak ada peran mediasi yang signifikan bagi kéSadaran
wajib pajak dalam hubungan antara kualitas layanan pajak dan kepatuhan wajib pajak.

Pembahasan
1. Pengaruh Pengetahuan Pajak terhad&sjKepatuhan Wajib Pajak melalui Kesadaran Waijib Pajak
Berdasarkan data penelitian, Tidak terdapat hubungan yang signifkan secara statistik antara
kesadaran waijib pajak dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. Sayangnya, kurangnya kesadaran
moral atau motivasi intrinsik pada wajib pajak kemungkinan besar menjadi penyebab mengapa, meskipun
mereka memahami peraturan perpajakan, hal tersebut fidak selalu membuat mereka lebih sadar akan
pentingnya membayar pajak. Meskipun fakta dan angka diperlukan untuk pemahaman, keyakinan dan

@Lnilai pribadi seseorang tentang pentingnya pajaklah yang melahirkan kesadaran (Ferdinand, 2014).

il ini sejalan dengan temuan Sari dan Supadmi (2021), yang berpendapat bahwa memiliki banyak
getahuan tidaklah cukup tanpa juga mengenal diri sendiri secara mendalam.
2. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak melalui Kesadaran Wajib Pajak
Hukuman yang berat, dengan sendirinya, tidak meningkatkan kesadaran wajib pajak, karena data
enunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi hubungan antara sanksi pajak dan
kepatuhan wajib pajak. Mardiasmo (2018) berpendapat bahwa hukuman seharusnya berfungsi sebagai
alat pendidikan, bukan sebagai alat paksaan, dan hal ini h dapat dicapai melalui pembentukan
kebiasaan yang berkelanjutan serta bimbingan yang teratur. Hasil ini sejalan dengan temuan Pratiwi
(2020), yang menunjukkan bahwa kesadaran memediasi efek positif namun tidak signifikan dari sanksi,
menyoroti perlunya pendekatan yang persuasif dan humanis guna membantu wajib pajak mem ng
kepatuhan sebagai kontribusi sosial, bukan sekadar kewajiban hukum. Temuan ini sejalan denganﬁw
of Planned Behavior (Ajzen, 2012) yang menyatakan bahwa p u dipengaruhi oleh niat. Dalam
penelitian ini, sanksi perpajakan bel ampu membentuk niat atau kesadaran wajib pajak sehing@flidak
berperan sebagai variabel mediasi. Oleh kare , penegakan sanksi perlu diimbangi dengan edukasi
dan sosialisasi perpajakan untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak.
3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak melalui Kesadaran Wajib Pajak
Meskipun penelitian ini menemukan korelasi positif antara layanan berkualitas tinggi dan kepatuhan

berbasis kesadaran waijib pajak, efeknya belum signifikan secara statistik dengan nilai 0,047 (P = 0,096).

Layanan yang sangat baik, yang digambarkan sebagai administrasi yang sederhana, staf yang ramah, dan

informasi yang jelas, dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan, menurut Parasuraman dkk. (1988),

Rohmawati (2020), dan Ghozali & Latan (2015). Ten‘m ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang

baik belum cukup untuk membentuk kesadaran wajib pajak secara signifikan. Oleh karena itu, peningkatan

kualitas pelaya perlu didukung dengan edukasi dan sosialisasi perpajakan agar dapat mendorong
kesadaran dan Kepatuhan wajib pajak secara berkelanjutan.
4. Kesadaran memediasi pengaruh pengetah ajak terhadap kepatuhan pajak

Menurut hasil studi tersebut, tingkat daran wajib pajak tidak memengaruhi hubungan antara
pengetahuan perpajakan dan kepatuhan. Wajib pajak memang memahami peraturan, manfaat, dan
prosedur yang berkaitan dengan pembayaran pajak, namun pengetahuan tersebut tidak selalu mendorong
mereka untuk patuh. Pengetahuan tetap memiliki dampak langsung terhadap kepatuhan, karena
pengetahuan itu sendiri tidak cukup untuk memicu perubahan sikap. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengetahuan perpajakan lebih berpengaruh secara langsung terhadap kepatuhan daripada melalui
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kesadaran wajib pajak. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan perlu diikuti dengan upaya membangun
kesadaran melalui ed@%i dan sosialisasi perpajakan agar kepatuhan dapat tumbuh secara sukarela.
5. Kesadaran memediasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak
Menurut penelitian, pengetahuan wajib pajak tidak berperan sebagai faktor perantara dalam hubungan
antara denda pajak dan kepatuhan. Alih-alih meningkatkan kesadaran da%qam, dampak sanksi terhadap
kepatuhan lebih langsung terasa karena rasa takut yang ditimbulkannya. uan ini menunjukkan bahwa
sanksi perpajakan lebih berfungsi sebagai alat pengendalian melalui efek jera daripada sebagai faktor yang
membentuk kesadaran wajib pajak. Oleh karena itu, pe atan kepatuhan tidak cukup hanya dengan
penerapan sanksi, tetapi juga perlu didukung oleh edukasi dan sosialisasi perpajakan agar kesadaran wajib
pajak dapat tumbuh a sukarela.
6. Kesadaran memediasi pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan pajak
Menu@emuan studi tersebut, kesadaran wajib pajak merupakan mekanisme utama yang menjadi
perantara pengaruh kualitas layanan terhadap kepatuhan pajak. Tidak terdapat dampak mediasi karena
layanan yang baik memang mempermudah prose dministratif, namun tidak cukup untuk meningkatkan
kesadaran internal. Temuan ini menunjukkan wa kualitas pelayanan lebih berpengaruh secara
langsung terhadap kepatuhan d da melalui kesadaran wajib pajak. Oleh karena itu, selain
meningkatkan kualitas pelayanan, oloritas a‘ak juga perlu memperkuat edukasi dan sosialisasi agar
kesadaran waijib pajak dapat meningkat dan mendorong kepatuhan secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil ian yang telah dilakukan, didapatlah beberapa simpulan utama. Pertama
terdapat pengaruh positif antara pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, yaitu semakin tinggi
pengetahuan pajak yang dimiki seseorang, maka semakin E$gi pula kepatuhannya dalam memenuhi
kewajiban perpajakan. Yang kedua adalah sanksi pajak Tidak selalu berdampak pada peningkatan
kepatuhan wajib pajak, sehingga penerapan sanksi pajak saja belum tentu efektif dalam mendorong
kepatuhan. @

Ketiga ada kualitas pelayanan yang memiliki peran sangat penting da ndorong kepatuhan wajib
pajak, dimana pelayananyang baik dan maksimal dari pihak otoritas pajak dapat meningkatkan kepatuhan
mereka m membayar pajak. Selanjutnya simpulan keempat, kelima dan keenam adalah terkait
dengan daran wajib pajak sebagai variabel madiasi, hasil penelitian imenunjukkan bahwa
kesadaran tidak memediasi pengaruh ketiga vaariabel independen (pengetahuan pajak, sanksi pajak, dan
kualitas pelayanan) terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan kata lain, meskipun pengetahuan pajak,
sanksi pajak, dan pelayanan pajak memengaruhi kepatuhan, pengaruh tersebut tidak berjalan melalui
peningkatan kesadaran wajib pajak.

SARAN GEMBANGAN PENELITIAN LANJUT (FUTURE RISET)
rdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai pertimbangan bagi otoritas

pajak dan penelitian selanjutnya.

1. Otoritas Pajak: Perlu sirategi edukasi interaktif dan berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran waijib pajak, khususnya di NTT.

2. Pemerintah Daerah & UMKM: Perkuat sinergi dengan kantor pajak dan kembangkan pelayanan digital
yang sederhana, cepat, dggramah untuk menumbuhkan kesadaran dan kepercayaan waijib pajak.

3. Peneliti Selanjutnya: Teliti Taktor-faktor lain yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM."
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